BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

Dalam bab ini akan diuraikan tentang beberapa teori yang relevan
dalam mengupas rumusan masalah dan pertanyaan penelitian. Teori-teori
yang dipilih tersebut juga menjadi penuntun dalam penelitian lapangan
untuk mengurai serta menganalisis setiap informasi, data dan fakta yang
didapat dilapangan dalam proses penelitian, selanjutnya data dan
informasi yang didapat diuji dan dianalisa secara sistematis sehingga
dapat menjadi pemecah permasalahan yang telah ditetapkan diawal
penelitian. Mengacu pada judul serta rumusan permasalahan yang telah
dijelaskan pada latar belakang, peneliti menggunakan beberapa teori dari
para ahli yang berkaitan secara langsung dengan permasalahan dalam
penelitian, yaitu konsep pertahanan negara, teori sinergi, konsep ancman,
dan konsep bencana non alam:pandemi, yang dapat diuraikan sebagai
berikut:

2.1.1 Konsep Pertahanan Negara

Penyelenggaraan pertahanan memiliki pondasi kesadaran hak dan
kewajiban warga Negara, serta keyakinan pada kekuatan sendiri dalam
rangka mempertahankan kelangsungan hidup bangsa dan negara
Indonesia yang merdeka dan berdaulat. Upaya pertahanan negara
tersebut dilaksankanan untuk Menanggulangi dan mengatasi ancaman
yang bersifat aktual maupun potensial, serta ancaman yang berasal dari
luar maupun yang timbul dari dalam negeri. Setiap bentuk ancaman
memiliki  karakteristik dan tingkat resiko yang berbeda dalam
mempengaruhi pola penanganannya (Peraturan Menteri Pertahanan R,
2015).

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun

2002 tentang Pertahanan Negara, diartikan sebagai segala upaya untuk



menjaga kedudukan negara, keutuhan wilayah negara kesatuan Republik
Indonesia dan keselamatan segenap bangsa. dari ancaman dan
gangguan terhadap keutuhan bangsa dan negara.

Mencermati situasi dan kondisi saat ini, yaitu ancaman dan
tantangan pandemi Covid-19, dari perspektif pertahanan nirmiliter, sudah
saatnya menghadapinya dengan strategi pertahanan universal. (Peraturan
Menteri Pertahanan Republik Indonesia: Buku Putih Pertahanan Indonesia
2015). Total, terpadu, terarah, dan berkelanjutan adalah kata kunci dalam
Strategi Pertahanan Semesta (UU Republik Indonesia, 2002), yang
sebenarnya dapat diwujudkan untuk memperkuat pemerintahan
Indonesia.

Dalam menghadapi wabah Covid-19, pemerintah Indonesia
melakukan pertahanan negara dengan menggunakan strategi pertahanan
universal yang melibatkan unsur militer dan nonmiliter. Seluruh warga
negara ikut serta dalam mempertahankan kedaulatan negara yang

dilakukan secara total, terpadu, terarah dan berkesinambungan.

2.1.2 Teori Sinergi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021), sinergi diartikan
sebagai suatu kegiatan atau operasi bersama yang dilakukan bersama-
sama, dimana bersinergi berarti melakukan suatu kegiatan atau operasi
bersama. Sedangkan Shaw (1970) menjelaskan bahwa sinergi diambil
dari teori sintalitas kelompok (Group Syntality Theory) yang dikemukakan
oleh Cattell (dalam Shaw dan Costanzo 1970). Beberapa teori tersebut
menjelaskan dinamika mentalitas yang menjelaskan perilaku kelompok
yang terbentuk dari interaksi anggotanya

Sinergi ini kemudian diadaptasi oleh Ansoff (1968), dimana sinergi
dimasukkan sebagai kebijakan bisnis yang kemudian dimaknai sebagai
suatu efek yang dapat menghasilkan suatu hasil yang diperoleh dari
kombinasi berbagai sumber daya organisasi, yang nilainya lebih besar dari

nilai setiap bagiannya.



Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa sinergi secara
umum merupakan suatu kerjasama yang ditunjukan melalui kegiatan,
hubungan atau operasi gabungan untuk dapat mencapai satu tujuan yang
ingin dicapai. Sinergi juga memiliki pola pergerakan yang terkoordinir dan
tersistematis antara satu kelompok dengan kelompok lainnya agar dapat
berfikir sebagai satu kesatuan sehingga menghasilkan output yang di
inginkan.

Sebagaimana disampaikan Najiyati (2011), bahwa sinergi adalah
kombinasi dari unsur atau bagian yang dapat menghasilkan keluaran yang
lebih baik dan lebih besar. sehingga sinergi ini merupakan gabungan dari
unsur-unsur yang bersinergi dan menjalin kerjasama untuk mencapai satu
tujuan bersama dan mendapatkan keluaran yang lebih baik. Konsep

sinergi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:

1. Komunikasi

Dalam Saluran formal, pola komunikasi organisasi ada tiga,

yaitu komunikasi vertikal, komunikasi horizontal, dan

komunikasi diagonal:

a. Komunikasi vertikal adalah komunikasi yang terjadi antara
pihak yang lebih tinggi ke yang lebih rendah atau
sebaliknya.

b. Komunikasi horisontal adalah komunikasi memanjang,
terjadi antara sesama anggota tim dalam divisi yang
sama, atau peran lain yang memiliki tingkatan yang sama
dengannya.

c. Komunikasi diagonal dilakukan dengan memutus alur
komunikasi yang ditentukan oleh organisasi, yang
biasanya harus melewati prosedur dan tahapan tertentu.

Selanjutnya Saluran nonformal yang terjadi dalam organisasi

adalah segala bentuk komunikasi yang dilakukan tanpa ada

keresmian atau keformalan, Saluran komunikasi informal
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biasanya dilakukan pada jam-jam istirahat, atau waktu lain yang
tidak membutuhkan keseriusan yang mendalam dalam
mebahas sesuatu keadaan organisasi secara gamblang, dan
lain sebagainya.
2. Koordinasi
Koordinasi adalah suatu usaha yang saling berhubungan
secara teratur untuk dapat mempersiapkan wakktu yang tepat
dan jumlah yang sesuai sehingga dapat mengarahkan
pelaksanaan untuk menghasilkan suatu tindakan yang
harmonis dan seragam pada sasaran yang telah ditentukan.
Menurut Handoko (dalam Febrian, 2015) mendefenisikan
koordinasi sebagai proses pengintegrasian tujuan-tujuan dan
kegiatan-kegiatan pada satuan yang terpisah (departemen atau
bidang-bidang fungsional) suatu organisasi untuk mencapai
tujuan organisasi secara efisien.
Teori Najiyati (2011), inilah yang nantinya akan menjadi teori untuk
melakukan pembahasan terkait dengan sinergi yang ada pada TNI dan
Pemerintah Daerah untuk Menanggulangi ancaman Pandemi Covid-19

yang ada di Kepulauan Riau.

2.1.3 Konsep Ancaman

Jenis ancaman, berupa ancaman militer, nonmiliter, dan hibrida,
pada umumnya merupakan ancaman nyata dan belum nyata. Ancaman
nyata merupakan ancaman yang sedang dan pasti dihadapi, seperti
terorisme dan radikalisme; separatis dan pemberontakan bersenjata;
bencana alam dan wabah penyakit; pelanggaran wilayah, perompakan
dan pencurian sumber daya alam; siber dan spionase; peredaran
narkotika; serta ancaman-ancaman lainnya yang dapat mengganggu
kepentingan nasional. Sedangkan ancaman belum nyata yaitu konflik

terbuka/perang konvensional (Peraturan Menteri Pertahanan RI, 2015).
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Stephen M. Walt (1987) merumuskan teori keseimbangan ancaman
atau balance of threat (BoT) yang merupakan modifikasi dari teori
keseimbangan kekuasaan atau balance of power (BoP) milik aliran
neorealisme dalam hubungan internasional. Menurut teori ini, perilaku
aliansi negara ditentukanooleh persepsi mereka terhadap ancaman dari
negara lain (Walt, 1985). Dengan kata lain, perilaku setiap negara
dipengaruhi oleh persepsi negara tersebut dalam melihat ancaman.

Dapat disimpulkan bahwa ancaman adalah suatu aktivitas yang
dapat membahayakan kedaulatan suatu bangsa dan Negara. Saat ini
dunia tengah dilanda wabah penyakit yang persebarannya sangat
cepat, setiap Negara berlomba-lomba bagaimana menangkal wabah
tersebut agar tidak menyebar cepat di dalam negaranya. Wabah
penyakit termasuk ke dalam ancaman nonmiliter dan masuk pada
ancaman nyata. Barry Buzan telah memetakan dalam studinya bahwa
wabah adalah ancaman yang belum berhenti dan dapat dihentikan.
Implikasinya tidak terbatas, menembus dinding negara dan warga
negara. Menciptakan kekacauan dimana-mana serta menciptakan
masalah keamanan politik, ekonomi, wilayah, dan masyarakat
(Nainggolan, 2020).

Menurut peneliti, teori ini dapat digunakan untuk menganalisis
ancaman Pandemi Covid-19 mempengaruhi perilaku negara Indonesia.
Teori ini akan menjawab rumusan masalah pertama yaitu bagaimana

ancaman Pandemi Covid-19 di Provinsi Kepulauan Riau.

2.1.4 Konsep Bencana Non-Alam: Pandemi
Berdasarkan Undang Undang Nomor: 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana:

‘Bencana non-alam adalah bencana yang disebabkan oleh
peristiwva atau rangkaian peristiwva nonalam, yang meliputi
kegagalan teknologi, kegagalan modernisasi, epidemi, dan wabah
penyakit.”
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Sebagaimana diketahui bahwa, dalam dunia epidemiologi terdapat 3
tingkatan penyakit yaitu: endemik, epidemik dan pandemi. Pusat
Pengendalian dan Pencegahan Penyakit, mengartikan istilah ini sebagai
berikut: endemik adalah penyakit menular yang tetap dalam suatu
populasi dengan cakupan area tertentu,selanjutnya epidemi adalah
peningkatan jumlah kasus suatu penyakit, terjadi secara tiba tiba diatas
perkiraan biasa dan membatasi populasi di suatu wilayah sementara
pandemi adalah epidemi yang telah menyebar ke berbagai negara /benua
dengan penularan dalam jumlah yang masif (Tahrus, 2020). Lebih lanjut
dijelaskan bahwa pandemi berdampak pada kondisi sosial dan ekonomi.
Kondisi sosial ekonomi adalah kondisi atau kedudukan yang diatur secara
sosial dan menempatkan seseorang pada kedudukan tertentu dalam
struktur masyarakat. Dampak pandemi tidak hanya menyebabkan
kematian, tetapi juga menyebabkan gangguan pada sistem perawatan
kesehatan, kesehatan hewan, pertanian, pendidikan, transportasi,
pariwisata dan sektor keuangan (Qiu et al, 2016-2017).

Sejak penyebaran pertama di Indonesia, Pemerintah menerbitkan
kebijakan diantaranya melalui Keputusan Kepala Badan Nasional
Penanggulangan Bencana Nomor 9A Tahun 2020 yang diperbarui melalui
Keputusan Nomor 13A Tahun 2020, telah ditetapkan Status Keadaan
Darurat Bencana Tertentu Akibat Penyakit Virus Corona, Keppres Nomor
11 Tahun 2020 tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat
Covid-19. kemudian diperbarui dengan Keppres Nomor 12 Tahun 2020
tentang Penetapan Bencana Non Alam Penyebaran Covid-19 Sebagai

Bencana Nasional (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020).

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan pembanding dalam memaparkan analisis penelitian,
terdapat beberapa literature hasil penelitian yang menggunakan bahasan
tentang ancaman Covid-19, sebagai bahan perbandingan dan referensi.

Pada kegiatan penelitian yang akan dilakukan harus berdasarkan pada
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hasil penelitian terdahulu yang relevan, beberapa penelitian tersebut

antara lain:

2.2.1 Diandra M M, Aulia Fitri (2020)

Penelitian ini membahas problematika peran militer dalam
penanganan pandemi Covid-19 di Indonesia serta dinamika
pengawasannya. Situasi krisis yang ditimbulkan pandemi Covid-19 telah
mendorong banyak negara untuk melibatkan berbagai aktor, salah
satunya termasuk militer. Tulisan ini setidaknya menemukan empat
problem pelibatan, yaitu persoalan legalitas, urgensi, dampak kepada
profesionalisme, dan persoalan keselamatan prajurit. Hal ini pada akhirnya
memunculkan risiko serius bagi kemunduran demokrasi, reformasi militer,
dan profesionalisme militer.

Peneliti membuat penelitian dengan judul Sinergi TNI dan
Pemerintah Daerah dalam Menanggulangi ancaman Pandemi Covid-19 di
Provinsi Kepulauan Riau. Metodologi yang digunakan adalah penelitian
deskriptif kualitatif dengan menggunakan teori sinergi, teori ancaman
asimetris, konsep pertahanan negara, dan bencana non-alam: pandemi.
Persamaan dengan penelitian terdahulu adalah pada pandemi Covid-19
sebagai tema penelitian.

2.2.2 Ardi Sukarti, La OdeHusein & Zainudin (2021)

Tujuan penelitan  menganalisis peranan TNI terhadap
penanggulangan Covid-19 dalam perspektif hukum ketatanegaraan.
Metode penelitian ini menggunakan tipe penelitian normatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa TNI selaku penegak hukum
kedaulatan negara memiliki peranan dalam berbagai sektor. Urgensi
pelibatan TNl dalam Penanggulangan Covid-19 pada dasarnya
dimungkinkan melalui Operasi Militer Selain Perang (OMSP.

Peneliti membuat penelitian dengan judul Sinergitas TNI dan

Pemerintah Daerah Dalam Menanggulangi Ancaman Pandemi Covid-19
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di Provinsi Kepulauan Riau. Peneliti berfokus pada upaya dan strategi dari
pemerintah dalam menghadapi ancaman Covid-19. Metodologi yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan
teori sinergi, teori ancaman asimetris, konsep pertahanan negara, dan
bencana non-alam: pandemi. Persamaan dengan penelitian terdahulu

adalah pada pandemi Covid-19 sebagai tema penelitian.

2.2.3 Aris Sarjito (2020)

Penelitian yang dilakukan oleh Aris Sarjito (2020) dengan judul
‘Peran Kementerian Pertahanan Dalam Memperkuat Partisipasi Publik
Untuk Meminimalisir Penyebaran Covid-19” (Sarjito, 2020). Dalam
penelitian ini, peneliti membahas mengenai partisipasi publik dalam
meminimalisir penyebaran Covid-19 di Indonesia. Dari sudut pandang
pertahanan negara, serangan coronavirus merupakan ancaman nirmiliter
yang dapat melemahkan bahkan menghancurkan sistem pertahanan
negara. Dengan demikian Kementerian Pertahanan mempunyai tugas
untuk menanggulangi coronavirus tersebut. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Proses partisipasi publik mulai dari
tahap desain kebijakan PSBB hingga perumusan dan proses validasi
harus melibatkan masyarakat; 2) Memperkuat dan menghormati
keragaman masyarakat untuk berpartisipasi, adalah kunci untuk
memenuhi efektivitas kebijakan PSBB; 3) Perlu diperhatikan bahwa
masyarakat dan pemangku kepentingan kemungkinan akan menuntut
transparansi dan akuntabilitas dari pemerintah; 4) Kementerian
Pertahanan mendorong partisipasi masyarakat melalui berbagai
mekanisme partisipasi publik termasuk forum dan serta perlengkapan
komite wilayah yang telah dibentuk; dan 5) Administrasi komite wilayah
merupakan inti dari partisipasi publik, terutama dalam memobilisasi

masyarakat.
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Peneliti membuat penelitian dengan judul Sinergitas TNI dan
Pemerintah Daerah Dalam Menanggulangi Ancaman Pandemi Covid-19
di Provinsi Kepulauan Riau. Peneliti berfokus pada upaya dan strategi dari
pemerintah dalam menghadapi ancaman Covid-19. Metodologi yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan
teori sinergi, teori ancaman asimetris, konsep pertahanan negara, dan
bencana non-alam: pandemi. Persamaan dengan penelitian terdahulu

adalah pada pandemi Covid-19 sebagai tema penelitian.

2.2.4 M.l Sari, Yuli A.S & Andhini C.P (2020)

Penelitian yang dilakukan oleh Marina Ika Sari, Yuli Ari Sulistyani,
dan Andhini Citra Pertiwi (2020) dengan judul “Peran Lembaga
Pertahanan Dalam Menangani Pandemi Covid-19” (Sari et al., 2020).
Penelitian ini berfokus pada peran dua lembaga pertahanan vyaitu
Kementerian Pertahanan dan TNI dalam menangani Covid-19.
Keterlibatan pihak militer dalam situasi krisis kesehatan global telah
dimulai sejak Covid-19 mewabah di Indonesia.

Peneliti membuat penelitian dengan judul Sinergi TNI dan
Pemerintah Daerah dalam Menanggulangi ancaman Pandemi Covid-19 di
Provinsi Kepulauan Riau. Peneliti berfokus pada upaya dari pemerintah
dalam menanggulangi ancaman pandemi Covid-19. Metodologi yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan teori sinergi,
teori ancaman asimetris, konsep pertahanan negara, dan bencana non-
alam: pandemi. Persamaan dengan penelitian terdahulu adalah pada

pandemi Covid-19 sebagai tema penelitian.

2.2.5 Dian K Pratiwi (2021)

Inovasi kebijakan pemerintah daerah menjadi penting dilakukan
dalam penanganan pandemi Covid-19 hal ini menunjukkan bahwa,
Urgensi Inovasi Pemerintah Daerah dalam penanganan Covid-19 dalam
konteks negara kesatuan, terdapat hubungan antara pemerintah pusat

dan daerah, baik dalam hal kewenangan, keuangan, maupun hubungan
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pengawasan. Selanjutnya bentuk inovasi kebijakan Pemerintah Daerah,
Inovasi dalam penanganan Covid-19 yang dilakukan oleh Pemerintah
Daerah sebagai bagian dari kepentingan nasional untuk melaksanakan
tujuan negara dengan berpedoman pada asas: Kesejahteraan rakyat
adalah hukum tertinggi (solus populi suprema lex).

Bentuk inovasi kebijakan yang dilakukan pemerintah daerah dalam
penanganan pandemi Covid-19 menjadi lebih efektif dalam kaitannya
dengan pemulihan birokrasi dan sektor jasa public, terkait dengan inovasi
di bidang kesehatan dan ketertiban umum selanjutnya. Inovasi di bidang
kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah daerah, termasuk
penyediaan fasilitas perpajakan

Peneliti membuat penelitian dengan judul Sinergitas TNI dan
Pemerintah Daerah Dalam Menanggulangi Ancaman Pandemi Covid-19
di Provinsi Kepulauan Riau. Peneliti berfokus pada upaya dan strategi dari
pemerintah dalam menghadapi ancaman Covid-19. Metodologi yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan
teori sinergi, teori ancaman asimetris, konsep pertahanan negara, dan
bencana non-alam: pandemi. Persamaan dengan penelitian terdahulu

adalah pada pandemi Covid-19 sebagai tema penelitian.
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Tabel 2.1. Hasil Penelitian terdahulu

No Nama Judul Met_?;l:ridan Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan

1. | Diandra Peran Militer Dalam | Penelitian Hasil analisis menyimpulkan | Peneliti membahas | Menjadikan
Megaputri  Penanganan Kualitatif, bahwa: inergitas TNI dan | pandemi sebagai
M, Aulia Pandemi Covid-19 | dengan 1. Tidak mempersoalkan, Pemda dimana tidak | tema dalam
Fitri (2020) dan Dinamika metode dengan dalih sudah hanya kesiapan dari | melakukan

Pengawasannya di | Literature diperbolehkan oleh UU pelayanan  kesehatan | penelitian.
Indonesia Review TNI N0.34/2004. namun juga dari seluruh
. Mayoritas anggota tidak rakyat beserta
mempersoalkan, pelibatan | pemerintah dan seluruh
pada struktur ataupun jajarannya. Melihat
implementasi kenormalan | bahwa pandemi Covid-
baru dianggap wajar 19 yang tergolong baru
. Beberapa kali menekankan | sehingga belum
perlunya prokes, peralatan | diketahui cara
yang memadai, dan mengantisipasi  secara
evaluasi penerapan prokes | baik dan benar.
di internal TNI.

2. | Ardi Sukatri, | Peranan Tentara Penelitian Hasil penelitian ini | Peneliti membahas | Pandemi Covid-
La Ode Nasional Indonesia | Kualititaif menunjukkan bahwa: mengenai strategi | 19 sebagai tema
Husen & Terhadap dengan 1.TNI selaku penegak hukum | pertahanan negara | penelitian.
Zainuddin Penanggulangan menggunakan kedaulatan negara memiliki | indonesia dalam
(2021) Covid-19 Dalam pendekatan peranan dalam berbagai | menghadapi ancaman

Perspektif Hukum
Ketatanegaraan

yuridis normatif
dan deskriptif
analitis.

sektor yaitu bid kesehatan,
bid.keamanan, bid.sosek, &
bid. distribusi logistik.

Covid-19. Dimana akan
berfokus pada upaya
dan strategi dalam
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Teori yang
digunakan
adalah teori
hukum.

dengan metode
normative legal
research

2.Urgensi  pelibatan  TNI

dalam penanggulangan
Covid-19 pada dasarnya
dimungkinkan melalui

Operasi Militer  Selain
Perang (OMSP), pelibatan
ini  dipengaruhi oleh tiga
faktor risiko, yaitu tingkat
penularan wabah penyakit
itu, kemampuan institusi
sipil  untuk mengatasinya
dan dampak pandemi
terhadap stabilitas sosial-
politik.

3.Pelibatan TNI dalam tugas-

tugas non-perang,
hendaknya tetap harus
dibatasi harus melalui

skema  Operasi  Militer
Selain Perang yang pada
sektor-sektor tetentu dan
hanya dapat dilaksanakan

berdasarkan kebijakan
politik negara mencegah
penyalahgunaan
wewenang.

Menanggulangi
Covid-19.

wabah
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Marina lka | Peran Lembaga Penelitian Hasil penelitian menunjukkan | Peneliti membahas Pandemi Covid-
Sari, Yuli Pertahanan Dalam | Kualitatif. bahwa: mengenai wabah Covid- | 19 sebagai tema
Ari Menangani Teori yang | 1. TNI memiliki peran | 19 yang ditetapkan penelitian
Sulistyani, Pandemi Covid-19 | digunakan strategis di  sejumlah | menjadi pandemi oleh
Andhini adalah  Teori bidang seperti bidang | WHO dan belum
Citra Pertiwl Peran, Konsep kesehatan, keamanan, | diketahui cara
(2020) Pertahanan dan sosial ekonomi dalam | pengobatan dan
Negara, dan upaya menanggulangi | perawatannya serta
Konsep Covid-19. bagaimana upaya dan
Penanganan 2. Kemenhan juga berperan | strategi dalam
Pandemi. strategis bailk  secara | Menanggulangi wabah
internal maupun eksternal | Covid-19.
melalui kerja sama dengan
kementerian lain,
perusahaan swasta dalam
negeri, BUMN  sektor
industri pertahanan, dan
dengan negara lain dalam
menanggulangi  pandemi
Covid-19.
Aris Sarjito Peran Kementerian | Kualitatif Hasil penelitian ini adalah: Peneliti lebih Pandemi Covid-
(2020) Pertahanan Dalam | dengan 1.Proses partisipasi publik menekankan pada 19 sebagai salah
Memperkuat pendekatan mulai dari tahap desain upaya dan strategi satu fokus
Partisipasi Publik deskriptif. kebijakan PSBB hingga bagaimana dapat penelitian.
Untuk meminimalisir | Teori yang perumusan dan proses diterapkan pada negara
Penyebaran Covid- | digunakan validasi harus melibatkan Republik Indonesia.
19 adalah masyarakat; mengingat Negara
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Partisipasi
Publik.

2.Memperkuat dan
menghormati keragaman
masyarakat untuk
berpartisipasi, adalah kunci
untuk memenuhi efektivitas
kebijakan PSBB;

3. Perlu diperhatikan bahwa
masyarakat dan pemangku
kepentingan kemungkinan
akan menuntut transparansi
dan akuntabilitas dari
pemerintah;

4. Kementerian Pertahanan
mendorong partisipasi
masyarakat melalui
berbagai mekanisme
partisipasi publik termasuk
forum dan pertemuan
(termasuk persiapan
anggaran dan forum
validasi) serta perlengkapan
komite wilayah yang telah
dibentuk; dan
5.Administrasi komite
wilayah merupakan inti dari
partisipasi publik, terutama
dalam memobilisasi
masyarakat.

Indonesia terdiri atas
banyak pulau sehingga
sulit di kendalikan
persebarannya serta
penggunaan strategi
pertahanan semesta
dimana melibatkan
seluruh komponen
negara dalam
menghadapi Covid-19.
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5. | Dian
Pratiwi
(2021)

Kus

Inovasi Kebijakan
Pemerintah Daerah
dalam Penanganan
Covid-19 di
Indonesia

Penelitian
Deskriptif
kualitatif
merupakan
penelitian
yuridis normatif,
dengan
mengkaji
peraturan
perundang-
undangan serta
teori yang
berkaitan
dengan dengan
hukum darurat
negara, bentuk
negara
kesatuan serta
pemerintahan
daerah di
Indonesia

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa:

1.Urgensi Inovasi Pemerintah
Daerah dalam penanganan
Covid-19, Dalam konteks
negara kesatuan terdapat
hubungan antara
pemerintah pusat dan
daerah baik hubungan
kewenangan, keuangan,
maupun hubungan
pengawasan,

2.Bentuk Inovasi Kebijakan
Pemerintah Daerah, Inovasi
penanganan Covid-19 yang
dilakukan Pemda sebagai
bagian dari kepentingan
nasional guna melaksanakan
tujuan bernegara yang
berpegang pada asas solus
populi suprema lex.

Peneliti membahas:

1.Mengefektifkan
berkaitan dengan
pemulihan sektor
birokrasi dan
pelayanan
masyarakat.

2.Berkaitan dengan
inovasi di sektor
kesehatan dan/atau
ketertiban masyarakat

3.Inovasi dibidang
ekonomi yang dilakukan
oleh pemerintah
daerah, diantaranya
memberikan fasiltas
perpajakan.

Pandemi Covid-
19 sebagai tema
penelitian.

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2021.
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2.3 Kerangka Berpikir

Dalam kerangka berpikir ini, peneliti mendasarkan Sebagaimana
tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 disebutkan
bahwa salah satu tujuan nasional Indonesia, yaitu untuk melindungi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dengan
cara memberikan perlindungan fisik bangsa dan wilayah Indonesia dari
ancaman kekuatan yang berasal dari luar serta perlindungan hak setiap
warga, komunitas, dan wilayah dari kemungkinan eksploitasi oleh pihak
manapun.

Dilihat dari sisi kesiapan pemerintah Indonesia dalam menghadapi
ancaman pertahanan bidang kesehatan dalam hal ini wabah Covid-19,
peneliti melihat bahwa pemerintah masih mengalami kebingungan
mengenai kebijakan dan strategi seperti apa yang tepat untuk Negara
Indonesia. Negara Indonesia memiliki geografis yang terdiri atas pulau-
pulau sehingga membuat semuanya serba sulit. Mulai dari akses
transportasi sampai dengan akses laboratorium pengujian. Bagaimana
penerapan kebijakan yang tepat untuk keberlangsungan seluruh rakyat
Indonesia. Berikut ini adalah Gambar bagan kerangka berpikir peneliti
secara keseluruhan, yang melingkupi teori dan konsep yang pada bab
selanjutnya akan dibahas lebih mendalam.
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Latar Belakang

| GABE SR
—>

1. Ancaman Pandemi
Covid-19 di Prov.Kepri
yang belum mengalami

Input

Metode Penelitian
Kualitatif

O

Sinergitas TNI dan
Pemda Dalam
Menanggulangi Ancaman
Asimetris/Pandemi
Covid-19 di Provinsi
Kepulauan Riau

P

penurunan.

2. Masih belum terwujud
sinergitas antara Pemda
Prov.Kepri dan TNI
dalam menghadapi
Ancaman pandemi
Covid-19.

3. Regulasi terkait
Ancaman Pandemi
Covid-19

Rumusan Masalah:

1. Bagaimana sinergi TNI dan

Pemda dalam upaya
Menanggulangi ancaman
Pandedmi Covid-19 ?

2. Apa faktor yg mempengaruhi

sinergitas antara TNI dan
Pemda dalam Menanggulangi
Ancaman Pandemi Covid-197?

Penelitian Terdahulu

1. Diandra Megaputri M,
Aulia Fitri (2020)

2. Ardi Sukatri, La Ode
Husen & Zainuddin
(2021)

3. Aris Sarjito(2020)

4. Marina Ika Sari, Yuli Ari
Sulistyani, Andhini Citra
Pertiwl (2020)

5. Dian Kus Pratiwi (2021)

I
Penelitian

= [ |

Teori dan konsep:

1. Konsep Pertahanan
Negara

2. Teori Sinergi

3. Konsep Ancaman

4. Konsep Bencana
Non- alam: Pandemi

Proses

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2021.
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TNI dan Pemerintal
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